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ABSTRAK

ALIYA, SN., 2021, FORMULASI EMULGEL EKSTRAK BUAH BELIMBING
WULUH (Averrhoa bilimbi L.) DENGAN VARIASI KONSENTRASI HPMC
DAN UJI AKTIVITAS TERHADAP BAKTERI Staphylococcus epidermidis
ATCC 12228 PENYEBAB JERAWAT, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Jerawat merupakan penyakit kulit yang timbul ketika kelenjar kulit
sebasous menghasilkan banyak sebum, menyumbat pori-pori dan telah diteliti
memiliki aktivitas antibakteri dengan konsentrasi 10% pada Staphylococcus
epidermidis ATCC 12228 yang merupakan salah satu bakteri penyebab
terbentuknya peradangan pada jerawat. Ekstrak buah belimbing wuluh
difromulasikan dalam bentuk sediaan topikal yaitu emulgel untuk memudahkan
penggunaannya. Penelitian ini menggunakan HPMC sebagai gelling agent dengan
variasi konsentrasi pada sediaan emulgel ekstrak buah belimbing wuluh dengan
tujuan untuk mengetahui mutu fisik dan aktivitas antibakteri pada Staphylococcus
epidermidis ATCC 12228.

Penelitian ini menggunakan tiga formula dengan variasi konsentrasi basis
HPMC 1%, 3%, dan 5% serta kontrol positif dan negatif. Emulgel ekstrak buah
belimbing wuluh dari setiap formula diujikan secara organoleptis, homogenitas,
pH, tipe emulsi, daya sebar, daya lekat, daya proteksi, viskositas, stabilitasnya
serta aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 dengan
melihat diameter daya hambat yang terbentuk

Hasil penelitian menyatakan bahwa sediaan emulgel ekstrak buah
belimbing wuluh pada konsentrasi HPMC 3% memiliki nilai mutu fisik yang
paling baik. Daya hambat antibakteri yang dihasilkan terhadap Staphylococcus
epidermidis ATCC 12228 pada konsentrasi HPMC 1% sebesar 38 mm,
konsentrasi HPMC 3% sebesar 36 mm, dan pada konsentrasi HPMC 5% sebesar
34,17 mm.

Kata kunci: Emulgel, buah belimbing wuluh, HPMC, Staphylococcus
epidermidis
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ABSTRAK

ALIYA, SN., 2021, EMULGEL FORMULATION OF WULUH STARFRUIT
(Averrhoa bilimbi L.) EXTRACT WITH VARIATIONS OF HPMC
CONCENTRATION AND ACTIVITY TESTING AGAINST Staphylococcus
epidermidis ATCC 12228 CAUSES OF ACNE, THESIS, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Acne is a skin disease that occurs when the skin glands produce a lot of
sebum, and it has been studied to have antibacterial activity with a concentration
of 10% on Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 which is one of the causes
of inflammation in acne. The star fruit extract was formulated in a topical dosage
form, namely an emulgel for convenient to use. This study used HPMC as a
gelling agent with varying concentrations in the emulgel preparation of star fruit
extract to know the physical quality and antibacterial activity of Staphylococcus
epidermidis ATCC 12228.

This study used three formulas with variations in the basic concentration
of HPMC 1%, 3%, and 5% as well as positive and negative controls. The emulgel
of star fruit extract from each formula was tested for organoleptic, homogeneity,
pH, emulsion type, spreadability, adhesion, protection, viscosity, and activity
against Staphylococcus epidermidis bacteria ATCC 12228 by looking at the
diameter of the inhibition formed.

The results of the study stated that the emulgel preparation of star fruit
extract at the concentration of 3% HPMC had the best physical quality. The
antibacterial inhibition produced against Staphylococcus epidermidis at 1%
HPMC concentrastion was 38 mm, HPMC 3% concentration was 36 mm, and at
5% HPMC concentration was 34,17 mm.

Kata kunci: Emulgel, Star fruit wuluh, HPMC, Staphylococcus epidermidis

XiX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jerawat adalah penyakit kulit yang sering dialami oleh masyarakat
terutama pada remaja dan dewasa muda dengan rentang usia antara 11 — 25 tahun.
Insiden tertinggi penderita jerawat terdapat pada perempuan dengan rentang usia
antara 14 — 17 tahun dan pada laki-laki dengan rentang usia antara 16 — 19 tahun.
Jerawat merupakan salah satu faktor yang menjadi pemicu berkurangnya tingkat
kepercayaan diri seseorang dan dapat mempengaruhi kualitas hidup penderitanya
bahkan menjadi kecemasan dan menimbulkan rasa takut bagi penderita, jika tidak
ditangani dengan tepat dapat berakibat penderita menarik diri dari lingkungan
(Sampelan et al., 2017). Faktor penyebab jerawat salah satunya dipicu oleh
produksi sebum berlebihan, pertumbuhan bakteri hingga peradangan. Penyebab
timbulnya jerawat salah satunya dapat disebabkan oleh bakteri Gram positif
seperti Propionibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis dan Staphylococcus
aureus (Fissy et al., 2014).

Bakteri Staphylococcus epidermidis merupakan flora normal pada kulit
tetapi bila terjadi perubahan kondisi kulit dapat berubah menjadi invasif. Bakteri
ini merupakan bakteri yang paling umum ditemukan sebagai penyebab lesi
jerawat. Staphylococcus epidermidis dapat berkembang pada kelenjar sebaceous
pada kulit dan menyebabkan penyumbatan sehingga terjadi inflamasi berupa
pembengkakan, pecah, dan menyebarkan radang ke jaringan kulit (Kursia et al.,
2016; Sari et al., 2020). Jerawat biasanya diatasi dengan obat-obatan berupa
antibiotik dan bahan-bahan kimia seperti resorsinol, sulfur, benzoil peroksida,
asam salisilat, eritromisin, tetrasiklin dan klindamisin. Penggunaan obat sintesis
dalam jangka waktu lama dan tidak sesuai aturan pakai dapat menimbulkan efek
samping diantaranya resistensi bakteri terhadap antibiotik. Obat tradisional atau
obat dari bahan alam saat ini cenderung menjadi pilihan sebab diketahui aman
dibandingkan obat-obatan kimia (Kumesan et al., 2013). Salah satu tanaman obat

tradisional yang dapat digunakan untuk mengatasi jerawat yaitu buah belimbing



wuluh (Averrhoa bilimbi L.) yang telah digunakan secara empiris oleh masyarakat
(Maryam et al., 2015).

Buah belimbing wuluh memiliki kandungan senyawa diantaranya
flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid yang memiliki daya hambat sebagai
antibakteri (Suluvoy dan Grace, 2017). Mekanisme senyawa flavonoid sebagai
antibakteri yaitu dengan mengganggu fungsi membran sitoplasma pada bakteri
(Afifi et al., 2018). Tanin bekerja sebagai antibakteri dengan cara menyebabkan
lisis pada dinding sel bakteri (Sapara et al., 2016). Saponin sebagai antibakteri
yaitu menyebabkan kebocoran protein dan enzim dari dalam sel bakteri (Sundu et
al., 2018). Alkaloid berfungsi menganggu komponen peptidoglikan pada sel
berakibat sel tidak terbentuk secara utuh sehingga terjadi kematian pada sel
(Amalia et al., 2017).

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Rahmiati et al. (2017) yang
menyatakan bahwa ekstrak buah belimbing wuluh dapat menghambat bakteri
Staphylococcus epidermidis dengan konsentrasi ekstrak sebesar 10% dan diameter
zona hambat yaitu 28,6 mm. Sulistyani et al. (2017) juga membuktikan bahwa
sari buah belimbing wuluh dengan konsentrasi sebesar 20% dapat menghambat
pertumbuhan pada bakteri Staphylococcus aureus dengan zona hambat 9,41 mm.
Buah belimbing wuluh kurang praktis jika digunakan dan dioleskan langsung
tanpa adanya pengolahan. Maka perlu dilakukan pengembangan menjadi sediaan
dengan formula tepat dan diharapkan efektif, praktis dan tahan lama. Obat
antijerawat lebih baik diformulasikan dalam bentuk topikal dibandingkan oral
agar zat aktif dapat berinteraksi lebih lama pada kulit wajah (Draelos dan Thaman,
2006). Salah satu sediaan topikal yang dapat dikembangkan yaitu sediaan
emulgel.

Emulgel merupakan sediaan yang dapat menjadi penghantar yang baik
karena dapat mengakomodasikan ekstrak yang mengandung senyawa hidrofobik
dengan sistem emulsi yang dimasukkan ke dalam basis gel (Putranti et al., 2019).
Penggabungan emulsi dengan basis gel terbukti dapat meningkatkan stabilitas dan
menjadi sistem dual control release yaitu penggabungan antara emulsi dan gel

sehingga pelepasan zat aktif pada emulgel akan lebih baik dibandingkan dengan



sistem topical drug delivery lainnya (Desmiaty et al., 2019). Emulgel
memiliki kelebihan salah satunya yaitu adanya fase air yang dapat melembabkan
kulit dan fase minyak yang mencegah terjadinya penguapan pada kulit sehingga
kulit menjadi lebih lembab serta memiliki beberapa karakteristik seperti mudah
diaplikasikan, bersifat emollient, tidak lengket, mudah dihilangkan, mudah
menyebar dan memberikan rasa nyaman pada kulit (Djajadisastra et al., 2014;
Putranti et al., 2019). Sediaan emulgel yang tidak berminyak diharapkan tidak
memperburuk jerawat pada kulit ketika diaplikasikan. Pada penelitian terdahulu
yang dilakukan Wulandari et al. (2017) membuktikan bahwa sediaan gel dari
ekstrak etanol buah belimbing wuluh dapat menghambat bakteri dengan rata-rata
nilai hambat 21,67 mm pada Staphylococcus aureus. Formulasi milk cleanser sari
buah belimbing wuluh yang dilakukan oleh Buang et al. (2019) juga memberikan
efek antibakteri pada bakteri Propionibacterium acnes dengan zona hambat yang
dihasilkan sebesar 13,53 mm.

Bahan pembawa pada sediaan topikal memiliki pengaruh pada absorbsi
obat dan jika dipilih secara tepat akan memiliki efek yang menguntungkan
(Sawakar et al., 2010). Salah satu komponen penyusun penting dalam emulgel
yaitu gelling agent. Gelling agent yang digunakan pada sediaan emulgel ini
adalah HPMC. HPMC (Hydroxypropyl Methylcellulose) dipilih sebagai variasi
gelling agent karena bila dibandingkan dengan gelling agent lain, HPMC dapat
menghasilkan emulgel yang lebih jernih, tidak berwarna, netral, tidak beracun dan
tidak mengiritasi kulit serta dapat menghasilkan emulgel dengan viskositas yang
baik dalam penyimpanan jangka lama (Rowe et al., 2009). Penelitian yang
dilakukan oleh Maglam et al. (2019) menyatakan bahwa formulasi emulgel
dengan basis HPMC dapat memberikan penampilan yang baik, pH yang nyaman,
aktivitas antimikroba yang signifikan dan pelepasan zat aktif yang baik. Semakin
meningkatnya konsentrasi HPMC dapat berpengaruh terhadap peningkatan
viskositas dan daya lekat serta penurunan daya sebar. Basis HPMC dapat
memberikan stabilitas yang baik pada penyimpanan 28 hari terhadap uji pH dan

uji homogenitas serta memenuhi nilai daya sebar (Nurdianti et al., 2018).



Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengetahui formulasi dari sediaan emulgel ekstrak buah belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) dengan variasi konsentrasi basis HPMC dan diujikan
efektivitasnya terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228

penyebab jerawat.

B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dari penelitian ini adalah :

Pertama, apakah variasi konsentrasi HPMC berpengaruh terhadap mutu
fisik dan aktivitas antibakteri pada sediaan emulgel ekstrak buah belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.)?

Kedua, apakah sediaan emulgel ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi L.) dapat menghambat aktivitas bakteri Staphylococcus epidermidis
ATCC 12228 penyebab jerawat?

Ketiga, formula sediaan emulgel ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi L.) manakah yang memiliki mutu fisik dan aktivitas antibakteri yang

paling baik?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

Pertama, untuk mengetahui apakah variasi konsentrasi basis HPMC pada
sediaan emulgel ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) memiliki
mutu fisik dan aktivitas antibakteri yang baik.

Kedua, untuk mengetahui apakah sediaan emulgel ekstrak buah belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dapat menghambat aktivitas bakteri Staphylococcus
epidermidis ATCC 12228 penyebab jerawat.

Ketiga, untuk mengetahui formula sediaan emulgel ekstrak buah belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi L.) yang memiliki mutu fisik dan aktivitas antibakteri

yang paling baik.



D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi instansi, peneliti, dan
masyarakat dalam pemanfaatan bahan alam dari ekstrak buah belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) sebagai sediaan emulgel dengan variasi konsentrasi basis
HPMC terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 penyebab

jerawat.



